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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Pemahaman Pembelajaran Peserta Didik Pada Masa Pandemi COVID 19 di Kelas X
SMK Swasta Satria Mandiri Bandar Tongah Kabupaten Simalungun.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskritif. Sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Instrumen
penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data. Instrumen yang dipakai oleh penulisan ini adalah dengan
menggunakan angket yang diberikan kepada siswa dan guru. Lokasi penelitian ini
dilakukan di SMK Swasta Satria Mandiri Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten
Simalungun. Data yang didapat akan dianalisis kembali sehingga rumus yang dipakai
untuk melakukan penganalisisan adalah dapat kita lihat sebagai berikut :

p=Lx100%

Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran di masa pandemi
covid -19 di sekolah SMK Swasta Satria Mandiri adalah dengan cara mengajar seorang
guru, ketika seorang pengajar kreatif dalam mengajar dan menjelaskan pembelajaran
kepada siswa nya tentu saja siswa tersebut tidak merasa bosan atau jenuh dalam
mengikuti pembelajran itu tentu saja disini juga guru dituntut untuk merancang rpp dan
media pembelajaran tematik yang membuat siswa berperan aktif didalam
pembelajarannya. Prestasi belajar anak bukanlah semata-mata ditentukan atau
dipengaruhi dari dalam diri anak itu sendiri seperti 1Q, minat, motivasi dan lain-lain,
tetapi juga ditentukan oleh faktor dari luar diri anak, seperti keadaan pengaruh
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Kata kunci: Pembelajaran, Peserta Didik, Masa Pandemi

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan amanah dari Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu,
manusia harus mempertanggung jawabkan semua upaya pendidikan kepada-Nya. Oleh karena itu pulalah,
setiap upaya pendidikan tidak hanya dilandasi oleh nilai-nilai yang dihasilkan oleh manusia sebagai hasil

renungan dari pengalamannya, lebih jauh nilai-nilai ketuhanan dan nilai yang bersumber dari Tuhan harus
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dijadikan landasan untuk menilai pendidikan, dan untuk menentukan nilai mana yang baik dan tidak baik
didalam pendidikan (Sadulloh, 2012,:88).

Tujuan pendidikan adalah membangun manusia yang paripurna, memanusiakan manusia, dan
membentuk insan dalam diri pribadi peserta didik, juga mengembangkan nya agar mampu mengamalkan
secara dinamis dan fleksibel namun hal ini dapat diwujudkan apabila kualitas pendidikan memadai dalam
pencapaian tujuan tersebut.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan tidak hanya membina dan memberikan
penghayatan, melainkan suatu usaha yang menerus menyempurnakan diri pribadi dalam hubungan
vertical dengan tuhan dan horizontal kepada manusia. Oleh karena itu hendaknya dalam peroses
pembelajaran di sekolah, peserta didik di tuntut untuk menguasai materi pembelajaran yang telah di
ajarkan, namun tidak hanya itu harus di barengi dengan pengaplikasian dalam kehidupan sehari hari
walaupun untuk mewujudkannya tidak bisa dilakukan dengan waktu singkat.

Namun pandemi Covid 19 yang di alami berbagai negara termasuk di indonesia menyebabkan
berbagai problematika di segala bidang termasuk pada sektor pendidikan yang paling berpengaruh akibat
dari dari polemik tersebut maka materi pendidikan dan kebudayaan Republik indonesia mengeluarkan
kebijakan yang menekankan bahwa kebudayaan Republik indonesia mengeluarkan kebijakan yang
menemukan bahwa peroses pengajaran untuk sementara waktu untuk dilakukan di rumah dengan media
daring (Online).

Termasuk di sekolah menegah kejurusan SMK Swasta Satria Mandiri Bandar Tongah juga
mengikuti kebijakan pemerintah dengan sekolah yang lain yang ada di simalungun hal ini menyebabkan
berubahnya sistem pendidikan yang awalnya dilakukan di sekolah secara tatap muka langsung dengan
syarat berubah menjadi pembelajaran jarak jauh ( PJJ) atau belajar dari rumah masing masing ( BDR)
dengan pembelajaran daring/Online yang biasa di gunakan seperti whatsap, zoom, google, google meet,
dan Google classroom, yang tentu saja tidak mudah bagi guru maupun peserta didik menghadapi
perubahan sistem pembelajaran tersebut.

Untuk mengatasi hal itu, di perlukan peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk
memberikan arah, dan bimbingan dalam mendidik peserta didik dengan memberikan nilai — nilai
kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama masing — masing. Pendidik yang di butuhkan adalah guru
yang mampu memberikan berbagai metode dan cara untuk penanganan masalah yang di hadapi dan dapat
menjalankan proses pembelajaran semaksimal mungkin, walaupun pada masa pandemi Covid 19
pembelajaran tidak dilaksanakan di sekolah namun di rumah masing masing,

Guru atau pendidik dituntut untuk memiliki jiwa besar, kerja keras, dan penuh kesabaran dalam
membina mental generasi muda. Guru yang di kenal sebagai pahlawan tanpa tanda jasa semestinya rela
berkorban dan mengaplikasikan diri untuk membina dan mendidik generasi muda agar menjadi generasi
emas yang membawa perubahan besar bagi bangsa dan negara menjadi lebih baik. Sehingga dapat
meningkatkan Pemahaman pembelajaran peserta didik dan kualitas pembelajaran pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan.

Pada masa pandemi COVID-19 guru memiliki tantangan lebih dalam meningkatkan pemahaman
pembelajaran di kelas X karena guru belum memahami sepenuhmya karakter dari setiap peserta didik
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akibat pembelajaran daring. guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
efisien. Oleh karena itu kepandaian guru di butuhkan dalam menerapkan pola pembelajaran melalui
beberapa usaha yang dapat membuat peserta didik memehami pembelajaran terutama kelas X, yang pada
akhirnya menuntut pengaplikasian dan penerapan dari pendekatan yang telah dilakukan dalam
pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini di rumuskan
beberapa permasalahan:
1. Bagaimana upaya yang di lakukan guru dalam meningkatkan Pembelajaran di kelas X SMK
Swasta Satria Mandiri Bandar Tongah?
2. Bagaimana kendala yang di hadapi guru dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran pada

masa pandemi di kelas X SMK Swasta Satria Mandiri Bandar Tongah dan bagaimana solusinya?

Dari pernyataan diatas maka penulis merasa tertarik untuk mengangkat “Upaya
Guru Dalam Meningkatkan Pemahaman Pembelajaran Peserta Didik Pada Masa
Pandemi COVID 19 di Kelas X SMK Swasta Satria Mandiri Bandar Tongah”

TINJAUAN PUSTAKA

Guru adalah subjek paling penting dalam keberlangsungan pendidikan.
Tanpa  guru, sulit dibayangkan  bagaimana  pendidikan  dapat  berjalan.  Bahkan
meskipun ada teori yang mengatakan bahwa keberadaan orang/manusia
sebagai guru akan  berpotensi menghambat perkembangan  peserta  didik, tetapi
keberadaan  orang  sebagai guru tetap tidak  mungkin  dinafikan = sama  sekali
dari proses pendidikan Guru adalah tenaga pendidikan yang memberikan sejumlah ilmupengetahuan
pada siswa di sekolah. Guru adalah orang yangberpengalaman dalam bidang profesinya. Di dalam
satu kelas, siswa satu berbeda dengan lainnya. Untuk itu setiap individu berbeda tingkat keberhasilan
belajarnya.

Tugas guru sebagian besar tercermin dalam kehidupan di dalam rumah tangga dengan cara
memberi keteladanan, memberi contoh yang baik, pujian dorongan dan lain sebagainya yang diharapkan
dapat menghasilkan pengaruh positif bagi pendewasaan anak. oleh karena itu, mengajar merupakan
sebagian dari mendidik. Dalam arti yang lebih sempit tugas guru adalah mengajar sebagai upaya transfer
of knowlwdge yang dituntut untuk mengusai materi apa yang akan disampaikan, penggunaan metode
yang tepat dan pemahaman tentang berbagai karakteristik yang dimiliki anak.

Menurut Abu Ahmadi siswa adalah orang yang belum mencapai dewasa, yang membutuhkan
usaha, bantuan bimbingan dari orang lain yang telah dewasa guna melaksanakan tugas sebagai salah satu
makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga negara yang baik dan sebagai salah satu
masyarakat serta sebagai suatu pribadi atau individu.(http://www.duniapelajar.com/pengertian-siswa-
menurut-para-ahli, 2014)

Menurut Ali (2010) menyatakan bahwa siswa adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh

orang tua untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan disekolah dengan tujuan untuk menjadi
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manusia yang memiliki pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak dan
mandiri.

Kegiatan Pengajaran adalah proses terjadinya informasi antara guru dengan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajaran ini merujuk pada proses pembelajaran yang
diciptakan gurudan sangat dipengaruhi oleh bagaimana keterampilan guru dalam mengolah kelas.
Komponen-komponen tersebut meliputi: pemilihan strategi pembelajaran, penggunaan media dan
sumber belajar, pengajaran guru, sarana prasarana pendukung. Kesemuanya itu akan sangat
membentuk kualitas belajar siswa. Di mana hal-hal tersebut jikadipilih dan digunakan secara tepat,
maka akan menciptakan suasana belajar yang PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif

dan Menyenangkan).

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskritif. Sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Instrumen
penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data. Instrumen yang dipakai oleh penulisan ini adalah dengan
menggunakan angket yang diberikan kepada siswa dan guru. Lokasi penelitian ini
dilakukan di SMK Swasta Satria Mandiri Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten
Simalungun. Data yang didapat akan dianalisis kembali sehingga rumus yang dipakai

untuk melakukan penganalisisan adalah dapat kita lihat sebagai berikut :
p= £ x 100%

Keterangan :

P = besarnya persentase jawaban

F = frekuensi jawaban yang akan diberikan

N = jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMK Swasta Satria
Mandiri Bandar Tongah Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun, Maka di
dapat gambaran secara umum mengenai SMK Sawasta Satria Mandiri Bandar Tongah

Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun adalah sebagai berikut:
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1. Data nama guru SMK Swasta Satria Mandiri Bandar Tongah Kecamatan Bandar

Huluan Kabupaten Simalungun

2. Data nama siswa kelas X (Sepuluh) SMK Swasta Satria Mandiri Bandar Tongah

Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun

3. ldentitas Sekolah SMK Swasta Satria Mandiri Bandar Tongah Kecamatan
Bandar Huluan Kabupaten Simalungun

4. Sarana dan Prasarana yang ada di SMK Swasta Satria Mandiri Bandar Tongah
Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun

5. Tabulasi angket

Adapun tujuan dari data seperti di atas dikumpulkan guna untuk dapat diketahui
apakah upaya guru dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran peserta dididk
meningkatkan Pemehaman siswa melalui pembelajaran di kelas X SMK Swasta Satria
Mandiri Bandar Tongah Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun Tahun
Pelajaran 2021/2022.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menurut siswa
disekolah ini guru masuk sebelum jam pelajaran di mulai. Hampir seluruh fasilitas yang
diberikan sekolah mendukung siswa dalam pembelajaran. Bahwa masih ada guru yang
tidak menggunakan media belajar. Seluruh lebih memahami pembelajaran dengan
menggunakan media belajar. Bahwa masih ada siswa yang tidak senang dengan model
pembelajaran yang bervariatif. Bahwa hampir seluruh guru memiliki keterampilan
dalam menjelaskan pelajaran ke siswa. Bahwa hampir seluruh siswa termotivasi belajar
jika guru menerapkan metode dalam mengajar. Bahwa sebagian besar mendpat
perhatian ketika mengalami kesulitan dalam belajar. Bahwa masih banyak siswa yang
merasa jenuh dan bosan belajar dikelas karena guru mengajarnya tidak menarik. bahwa
hanya beberapa siswa yang menganggap guru masih kurang mampu dalam mengelola
kelas.

Bahwa hanya beberapa siswa yang mimiliki kesulitan ketika tidak memiliki
buku pegangan siswa, karena mereka menganggap belajar bisa menggunakan gadget
atau HP. Bahwa rata rata guru yang mengajar dikelas terampil dalam menerapkan
berbagai metode pembelajaran. bahwa hampir seluruh siswa menyatakan bahwa hampir
seluruh guru mengajar tidak berfokus pada metode ceramah. bahwa ruang kelas

mempengaruhi untuk meningkatkan pemahaman pembejaran, karena apabila ruang
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kelas nyaman maka siswa belajar pasti tengan dan lebih fokus. bahwa hampir seluruh
guru sering memberikan arahan yang dapat membangun minta dan bakat dalam belajar.
Hampir seluruh guru-guru menggunakan model pembelajaran yang bervariatif.
guru harus memiliki keterampilan dalam menjelaskan agar siswa mudah memahami
pembelajaran. Guru-guru memotivasi siswa itu perlu dilakukan agar siswa bersemangat
dalam menerima pelajaran dari guru. Guru-guru memperhatikan kesulitan belajar yang
dialami siswa sehingga siswa dapat memahami pembelajaran. Seluruh guru-guru tidak
pernah merasa bosan saat mengajar dikelas. Seluruh guru-guru harus selalu mampu
dalam mengelola kelas sehingga seluruh siswa dapat mendengarkan ketika guru
mengajar. Seluruh guru mengalami kesulitan dalam mengajar jika siswa tidak memiliki
buku pegangan, karena materi susah tercapai apabila tidak ada bahan belajar. Bahwa
seluruh guru yang mengajar tidak berfokus menggunakan metode ceramah karena pada
tingkat SMK metode ceramah tidak begitu penting untuk digunakan. Seluruh guru
sering membangun minat dan bakat siswa, karena jika minat sudah terbangun dengan

baik maka siswa akan dengan sendirinya belajar tanpa harus di pengaruhi.

Hasil Angket dengan guru yang saya temui terkait faktor kesulitan yang dialami dalam
menjalankan proses belajar mengajar secara daring selama pandemic covid 19 adalah rendahnya tingkat
ekonomi orangtua siswa sehingga tidak mampu memiliki Hp android dan membeli paket data untuk
mengikuti pembelajaran secara daring. Selain itu siswa yang memiliki Hp android juga terkendala dengan
lemanya jaringan yang membuat siswa kadang-kadang tidak dapat mengikuti pembelajaran secara daring.
Guru kesulitan menemui siswa untuk memberikan tugas kerumah karena adanya pandemik covid 19

setiap orang harus menjaga jarak dan mematuhi aturan pemerintah social distancing.

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan pemahaman pembelajaran siswa ketika
proses pembelajaran berlangsung tentunya terdiri dari beragam usaha ataupun kegiatan yang disesuaikan
dengan kondisi para siswanya. Upaya yang dilakukan guru harus bisa membangkitkan pemahaman
pembelajaran  siswa baik secara fisik (jasmani) maupun mental (rohani). Upaya guru dalam
meningkatkan pemahaman pembelajaran siswa meliputi usaha-usaha dalam mengaktifkan indera, akal,
ingatan dan emosi siswanya. Upaya ini menuntut guru untuk dapat memahami karakter setiap siswa
ketika belajar dan berdasarkan pemahaman itu pula guru bisa menciptakan pembelajaran yang mampu

mendorong siswa befikir serta bertindak secara aktif dan kreatif.

Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran siswa dapat
dilakukan dengan memperhatikan cara atau metode mengajar secara tepat, efisien dan
efektif. Sebagaimana dikatakan oleh slameto agar siswa dapat menerima, menguasai

dan mengembangkan bahan pelajaran maka guru harus bisa memilih cara yang tepat
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yang perlu direncanakan dengan baik sebelum memulai proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan cara atau metode tersebut merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk mempengaruhi aktivitas belajar siswa, yang nantinya dapat
meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan motivasi belajar siswa.

Ada beberapa faktor penghambat yang terjadi dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran

siswa di masa pandemi covid-19 . Berikut faktor-faktor yang terjadi antara lain sebagai berikut :

Di dunia saat ini sedang marak wabah coronavirus yang dapat menyebabkan penyakit yang disebut
COVID-19. COVID-19 yang terjadi di berbagai negara termasuk Indonesia berdampak pada berbagai
bidang termasuk pendidikan. Saat ini dunia pendidikan sedang menghadapi permasalahan yang cukup
kompleks. Serangan virus tersebut berdampak pada penyelenggaraan pembelajaran di semua jenjang
pendidikan.

Oleh sebab itu banyak terjadi faktor penghambat dalam kegaiatan belajar mengajar seperti
kegiatan interaksi dan pendekatan guru dengan siswa saat dalam kegaiatan belajar mengajar dikarnakan
pemerintah telah menetapkan untuk harus tetap menjaga jarak, rajin mencuci tangan dan harus selalu

menggunakan masker supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya guru dalam meningkatkan Pemahaman Pembelajaran
di Sekolah SMK Swasta Satria Mandiri dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran di masa pandemi covid
-19 di sekolah SMK Swasta Satria Mandiri adalah dengan cara mengajar seorang
guru, ketika seorang pengajar kreatif dalam mengajar dan menjelaskan pembelajaran
kepada siswa nya tentu saja siswa tersebut tidak merasa bosan atau jenuh dalam
mengikuti pembelajran itu tentu saja disini juga guru dituntut untuk merancang rpp
dan media pembelajaran tematik yang membuat siswa berperan aktif didalam
pembelajarannya.

2. Prestasi belajar anak bukanlah semata-mata ditentukan atau dipengaruhi dari dalam
diri anak itu sendiri seperti 1Q, minat, motivasi dan lain-lain, tetapi juga ditentukan
oleh faktor dari luar diri anak, seperti keadaan pengaruh lingkungan keluarga,

sekolah dan masyarakat.

Saran
1. Diharapkan lebih memaksimalkan lagi dalam mengadakan pelatihan-pelatihan kepada guru-gurunya

tentunya dalam pembelajaran tematik
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2. Diharapkan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diberikan kepala sekolah agar nantinya dapat
memaksimalkan dan membantu dalam mengatasi proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pemebalajran yang diharapkan.

3. Diharapkan untuk terus menerus belajar dan mampu meningkat hasil belajar dengan nilai yang

maksimal walaupun di keadaan masa pandemi covid-19 ini.
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	Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya guru dalam meningkatkan Pemahaman Pembelajaran di Sekolah SMK Swasta Satria Mandiri dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
	Saran
	1. Diharapkan lebih memaksimalkan lagi dalam mengadakan pelatihan-pelatihan kepada guru-gurunya tentunya dalam pembelajaran tematik
	2. Diharapkan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diberikan kepala sekolah agar nantinya dapat memaksimalkan dan membantu dalam mengatasi proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pemebalajran yang diharapkan.
	3. Diharapkan untuk terus menerus belajar dan mampu meningkat hasil belajar dengan nilai yang maksimal walaupun di keadaan masa pandemi covid-19 ini.

